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Kampus Mengajar merupakan kanal pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di
luar kampus selama satu semester guna melatih kemampuan
menyelesaikan permasalahan yang kompleks dengan menjadi
mitra guru untuk berinovasi dalam pembelajaran,
pengembangan strategi, dan model pembelajaran yang kreatif,
inovatif, dan menyenangkan. Program ini dibentuk oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
yang bertujuan agar memperbaiki sistem pendidikan yang ada
di Indonesia.Perbaikan sistem pendidikan juga dimulai dari
sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama. Program yang
akan dilaksanakan di UPT SDN 060841 adalah kegiatan
meningkatkan kemampuan motoric halus melalui kegiatan
mewarnai. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas serta
untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan,
Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan
tangan dengan gerakan mata. Sebagai alat untuk melatih
penguasaan emosi. Konsep dasar kegiatan ini yaitu mewarnai
seperti makhluk hiduplingkungan dIl. Anak juga dapat
Mengekspresikan perasaan dan melatih anak untuk belajar
berkonsentrasi dan imajinasi. Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan kualitas serta untuk mengembangkan
keterampilan gerak kedua tangan, Sebagai alat untuk
mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan
mata. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. Konsep
dasar kegiatan ini yaitu mewarnai seperti makhluk
hidup lingkungan dll. Anak juga dapat Mengekspresikan
perasaan dan melatih anak untuk belajar berkonsentrasi dan
imajinasi.

Abstract

Teaching Campus is a learning channel that provides opportunities for
students to study off-campus for one semester in order to practice their
ability to solve complex problems by becoming partners with teachers to
innovate in learning, develop strategies and learning models that are
creative, innovative and fun. This program was formed by the Ministry
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of Education and Culture of the Republic of Indonesia which aims to
improve the existing education system in Indonesia. Improvement of
the education system also starts from elementary schools to junior high
schools. The program that will be carried out at UPT SDN 060841 is
an activity to improve fine motor skills through coloring activities. This
activity aims to improve quality and to develop movement skills of both
hands, as a tool to develop coordination of hand speed with eye
movements. As a tool to train the mastery of emotions. The basic
concept of this activity is coloring like living things, the environment
etc. Children can also express feelings and train children to learn to
concentrate and imagine. Improving Fine Motoric Skills Through
Coloring Activities. This activity aims to improve quality and to
develop movement skills of both hands, as a tool to develop coordination
of hand speed with eye movements. As a tool to train the mastery of
emotions. The basic concept of this activity is coloring like living
things, the environment etc. Children can also express feelings and
train children to learn to concentrate and imagine

1. PENDAHULUAN

Mewarnai secara harfiah adalah membubuhkan warna atau cat pada suatu gambar.
Mewarnai adalah sebuah ketrampilan yang disukai oleh anak.Dan sejauh ini, telah menjadi
media bagi mereka untuk memungkinkan segala imajinasi dan inspirasi tentang segala hal
yang mungkin pernah disentuh atau mereka alami. Keterampilan diperoleh dari
kemampuan anak untuk mengolah tangan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga
semakin lama anak bisa mengendalikan serta mengarahkan sesuai yang dikehendaki.
Kerapian dilihat dari bagaimana anak memberi warna pada tempat-tempat yang telah
ditentukan semakin lama anak akan semakin terampil untuk menggoreskan media
pewarnanya karena sudah terbiasa. Kesabaran diperoleh melalui kegiatan memilih dan
menentukan komposisi yang tepat sesuai pendapatnya seberapa banyak warna yang
digunakan untuk menentukan komposisi warnanya. Usaha yang dilakukan secara terus-
menerus akan melatih kesabaran anak. Aktivitas mewarnai dapat melatih konsentrasi anak
untuk tetap fokus pada pekerjaan yang dilakukannya meskipun banyak aktivitas lain yang
terjadi disekelilingnya. Motorik halus merupakan kemampuan yang membutuhkan gerakan
keterampilan otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan menggunakan jari jemari dan
pergelangan tangan serta koordinasi mata tangan yang baik. Contoh kegiatan motorik halus
adalah melipat, mewarnai, menggambar, melukis, menggunting dan meronce.

2. METODE

Kemudian metode untuk menyelesaikan permasalahan yang dimiliki siswa tersebut
dengan metode casework yang terdiri dari tahapan yaitu:

1. Engagement, Intake, Contract: pada tahapan ini diawali dengan Menjalin hubungan
yang baik dengan klien dengan melakukan pendekatan terhadap klien, penjelasan
maksud dan tujuan dan melakukan kesepakatan kontrak antara klien dan pekerja
sosial.
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Assessment: pada tahapan ini menganalisis lebih dalam mengenai pemahaman
belajar konsentrasi pada objek untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada
pada klien

Planning atau perencanaan: tahapan ini melakukan rencana strategi yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah klien. Dalam tahap ini, penulis bersama
klien saling bekerja sama untuk mencari rencana apa yang tepat digunakan untuk
membantu meningkatkan imajinasi akan sebuah gambar untuk meningkatkan
pengetahuan yang lebih kreatif.

Intervensi: tahapan ini ialah penjelasan program yang akan dilakukan oleh klien.
Serta Langkah-langkah dalam penerapan proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan Gambar yang akan diwarnai guna mengembangkan kualitas motoric
halus anak

Monitoring: pada tahapan ini, penulis melihat dan mengawasi sudah sejauh mana
perkembangan yang terjadi pada klien.Pada tahapan ini siswa sudah bias
menentukan warna yang tepat untuk sebuah gambar

Evaluasi: tahapan ini melakukan evaluasi, penilaian serta pemantauan terhadap
klien. Penulis merasa perkembangan yang cukup baik dalam siswa.

Terminasi: tahap pemutusan atau pemberhentian proses bantuan pekerja sosial
dengan klien agar tidak menimbulkan ketergantungan klien. Dalam tahap ini,
penulis menghentikan atau memutuskan proses bantuan kepada siswa karena
perubahan yang terjadi sudah berkembang dengan baik dan mampu melakukan
sendiri tanpa bantuan bimbingan dari penulis.

HASIL & PEMBAHASAN

I

Gambar 1. Pengenalan Cara Mewarnai Dengan Baik dan Benar

UPT SDN 060841 Merupakan sekolah Dasar, terletak di Medan Petisah, tepatnya Jalan

Damar, No 4 Sekip, Sumatera Utara. Memiliki siswa dari kelas 1 sampai 6 SD, sekolah ini
mempunyai jam masuk dengan waktu yang berbeda, pagi jam 7:30 dan ada juga siang jam
11:30. Langkah Awal yang dilakukan oleh tim kampus mengajar adalah melakukan
observasi secara langsung, diantaranya melakukan observasi lapangan,wawancara
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langsung kepada kepala sekolah dan melakukan pengamatan lingkungan social baik
langsung maupun media social.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mewarnai adalah memberi warna, mengecat,
menandai (dengan warna tertentu) sehingga dapat disimpulkan bahwa mewarnai adalah
aktivitas memberikan warna (pensil, crayon, cat spray, dll) pada bidang atau objek yang
diinginkan. Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh anak dari kegiatan ini: a. Dengan
mewarnai, anak akan mengenal warna-warna yang berbeda. b. Membantu perkembangan
psikologi anak. c. Mengasah kemampuan motorik halus anak melalui kegitan mewarnai.

Gambar 2. Mewarnai Dengan Baik dan Cantik

Kegiatan pembelajaran mewarnai pada anak di atur secara terpadu melalui tema-tema
pembelajaran yang sangat dekat dengan konteks kehidupan anak dan pengalaman-
pengalaman yang nyata terjadi. Mewarnai bukan hanya untuk menyemangati anak-anak,
tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan berfikir anak terhadap kreativitas yang
dimiliki. Selain itu, kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh
anak-anak, terutama anak SD Negeri 060841, Medan Petisah. Motorik halus merujuk pada
perkembangan gerakan otot-otot kecil pada tangannya untuk saling berkoordinasi guna
memungkinkan terjadinya fungsi-fungsi seperti memegang benda-benda kecil, menulis,
atau memegang sendok untuk makan. Kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam aktivitas
mereka di sekolah nanti, dan dalam life skills secara umum. Bila motorik halusnya lemah,
anak akan kesulitan makan sendiri, atau memakai pakaian sendiri.

4. KESIMPULAN

Simpulan harus mampu menjawab pertanyaan pengabdian. Simpulan tidak sekadar
mengulangi data, tetapi berupa substansi pemaknaan. Simpulan dapat berupa pernyataan
tentang apa yang diharapkan, sebagaimana dinyatakan dalam bab "Pendahuluan" yang
akhirnya dapat menghasilkan bab "Hasil dan Pembahasan" sehingga ada kompatibilitas.
Simpulan dapat pula berupa rekomendasi untuk langkah selanjutnya. Selain itu, dapat
berupa masukan bagi peneliti berikutnya, dapat pula rekomendasi implikasi dari temuan
pengabdian (berdasarkan hasil dan pembahasan).
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5. UCAPAN TERIMA KASIH

Melalui Program MBKM ini Berhasil, Mahasiswa Puput Kristine Buulolo mengapresiasi
kepada UPT SDN 060841 yang telah berkolaborasi dengan sangat baik sehingga
menghasilkan inovasi belajar yang efektif serta pengetahuan yang didapat terus
dikembangkan dengan percepatan teknologi saat ini. Keterampilan diperoleh dari
kemampuan anak untuk mengolah tangan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga
semakin lama anak bisa mengendalikan serta mengarahkan sesuai yang dikehendaki.
Kerapian dilihat dari bagaimana anak memberi warna pada tempat-tempat yang telah
ditentukan semakin lama anak akan semakin terampil untuk menggoreskan media
pewarnanya karena sudah terbiasa. Kesabaran diperoleh melalui kegiatan memilih dan
menentukan komposisi yang tepat sesuai pendapatnya seberapa banyak warna yang
digunakan untuk menentukan komposisi warnanya. Usaha yang dilakukan secara terus-
menerus akan melatih kesabaran anak.
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